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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Dengan mengucap Alhamdulillah 

Ku persembahkan tesis ini untuk diri ku sendiri, seorang penderita Scoliosis, 

seorang yang memiliki keterbatasan daya tahan fisik sehingga sering kelelahan 

dan menahan rasa sakit dalam beraktifitas, orang yang selalu berusaha 

membagi peran kehidupannya sebagai seorang anak, suami, dan ayah sehingga 

waktu 1x24 sering dirasa tidak cukup. 

Ku haturkan permohonan maaf dan ampunan kepada kedua orang tua ku, Istri 

dan anak-anak ku atas segala impian yang tertunda karena capaian pendidikan 

ini. Semoga capaian ini merupakan satu dari beberapa episode kebahagian 

dalam kehidupan kita di dunia, sebelum kita semua kembali ke kehidupan yang 

kekal yaitu kehidupan akhirat… 

 

“Dan kehidupan dunia ini, hanyalah permainan dan senda gurau belaka. 

Sedangkan negeri akhirat itu sungguh lebih baik bagi orang-orang yang 

bertakwa. Tidakkah kamu mengerti ?” 

 (Q.S Al-An’am : ayat 33) 





 
 

Faghfirli, A. Rizqon, 2023. Pemeriksaan Terhadap Para Pihak yang 

Berperkara Secara Elektronik (E-litigasi) Di Pengadilan Agama. Program 

Magister Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Program Pascasarjana, Universitas 

Lambung Mangkurat, Pembimbung Utama: Dr. Mulyani Zulaeha, S.H., 

M.H., dan Pembimbing Pendamping: Dr. Anang S. Tornado, S.H., M.H., 

M.Kn, 106 halaman. 

 

RINGKASAN 

 

Peradilan secara elektronik pada dasarnya memberikan kemudahan terhadap 

pencari keadilan mulai dari pendaftaran, pemanggilan, dan proses persidangan, Di 

sisi lain Peradilan secara elektronik ini juga akan berimplikasi pada efektif dan 

efisiennya proses berperkara, sehingga tidak banyak waktu yang terbuang dan 

tidak banyak biaya yang dikeluarkan. Akan tetapi menarik untuk dianalisa 

ternyata dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 dalam 

persidangan secara elektronik penulis tidak menemui khususnya terkait 2 (dua) 

hal yaitu pengaturan mekanisme apabila salah satu pihak menolak melaksanakan 

persidangan secara elektronik dan tata cara pemeriksaan para pihak yang 

persidangannya dilakukan secara elektronik, hal ini tentunya menimbulkan sebuah 

kekaburan hukum pengaturan persidangan secara elektronik. Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 hanya mengatur mengenai pertukaran 

dokumen jawaban, replik, dan duplik dari para pihak secara elektronik serta 

pengaturan pemeriksaan saksi atau ahli yang dapat dilakukan secara jarak jauh 

melalui media komunisasi audio visual secara elektronik. Hal ini lah yang 

membuat penulis tertarik untuk mengangkat dua rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu; (1) Bagaimana pengaturan mekanisme pemeriksaan perkara 

secara elektronik (E-litigasi) di Pengadilan Agama jika salah satu pihak menolak 

persidangan secara elektronik? (2) Bagaimana Pengadilan Agama mengatur 

pemeriksaan para pihak yang berperkara pada tahapan E-litigasi sesuai dengan 

Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022? 

 



 
 

Konsep pemeriksaan perkara secara elektronik (e-litigasi) di pengadilan agama 

apabila salah satu pihak menolak persidangan secara elektronik diatur dalam Pasal 

20 ayat 3 Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022. Persidangan secara 

hybrid merupakan persidangan yang menggabungkan unsur-unsur persidangan 

secara konvensional dan E-litigasi. Dalam persidangan hybrid, pihak dapat 

memilih untuk menghadiri persidangan secara fisik di ruang sidang atau 

menghadiri persidangan secara virtual melalui platform E-litigasi yang telah 

disediakan oleh pengadilan. Namun disayangkan, Peraturan Mahkamah Agung 

Nomor 7 Tahun 2022 belum mengatur secara jelas mekanisme pemeriksaan para 

pihak yang menolak persidangan secara elektronik, yang apabila dikaitkan dengan 

kepastian hukum, produk putusan pengadilan harus memiliki dasar pertimbangan 

hakim yang jelas dalam sebuah putusannya dan tentunya sesuai dengan hukum 

acara perdata yang berlaku. 

 

Pemeriksaan para pihak yang berperkara pada tahapan e-litigasi di Pengadilan 

Agama sejak masa pandemi Covid-19 dan sampai saat ini masih sangat sering 

dilakukan oleh Hakim Pengadilan Agama, khususnya dalam perkara cerai gugat 

dan istbat nikah. Bahkan, walaupun pada Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 

Tahun 2022 tidak ada aturan yang mengatur hal tersebut, Hakim Pengadilan 

Agama dengan menggunakan konsep teori kewenangan mencoba menggali lebih 

banyak aturan terkait yang dapat dijadikan sandaran hukum dalam melakukan 

pemeriksaan para pihak. Hal ini dilakukan untuk menghindari munculnya 

keberatan para pihak yang berperkara apabila mempersoalkan keabsahan 

pemeriksaan para pihak secara elektronik yang bisa saja mengakibatkan putusan 

hakim menjadi batal demi hukum. 
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Program Magister Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Program 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci : Persidangan Secara Elektronik, Para Pihak, Pengadilan Agama 

 

Peradilan secara elektronik pada dasarnya memberikan kemudahan 

terhadap pencari keadilan mulai dari pendaftaran, pemanggilan, dan proses 

persidangan, Di sisi lain Peradilan secara elektronik ini juga akan berimplikasi 

pada efektif dan efisiennya proses berperkara, sehingga tidak banyak waktu yang 

terbuang dan tidak banyak biaya yang dikeluarkan. Akan tetapi menarik untuk 

dianalisa ternyata dalam Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022 

dalam persidangan secara elektronik penulis tidak menemui secara jelas 

mekanisme pemeriksaan para pihak, yaitu apabila salah satu pihak menolak 

melaksanakan persidangan secara elektronik dan tata cara pemeriksaan para pihak 

yang persidangannya dilakukan secara elektronik, hal ini tentunya menimbulkan 

sebuah kekaburan hukum dalam pengaturan persidangan secara elektronik. 

Dengan menggunakan jenis penelitian normatif dan tipe penelitian Reform-

oriented research, penulis mencoba menganalisis lebih dalam Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 2022, dengan tujuan dapat mengetahui 

mekanisme pemeriksaan perkara secara elektronik (E-litigasi) di Pengadilan 

Agama jika salah satu pihak menolak persidangan secara elektronik dan 

mengetahui mekanisme pemeriksaan bagi para pihak yang berperkara pada 

tahapan E-Litigasi di sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7 Tahun 

2022. 

 



Faghfirli, A. Rizqon, 2023. Examination of parties to litigation electronically (e-

litigation) in religious courts. Master of Law Program, Faculty of Law, 

Postgraduate Program, Lambung Mangkurat University, Advisor I: Dr. Mulyani 

Zulaeha, S.H., M.H., and Advisor II: Dr. Anang S. Tornado, S.H., M.H., M.Kn, 

105 pages. 

 

ABSTRACT 

 

Keywords : Electronic Trials, Parties, Religious Courts 

 

Electronic courts basically provide convenience to justice seekers starting from 

registration, summons, and trial proceedings. On the other hand, electronic courts will also 

have implications for the effectiveness and efficiency of the litigation process, so that not 

much time is wasted and costs are not incurred. However, it is interesting to analyze in fact 

that in Supreme Court Regulation Number 7 of 2022 in electronic trials the author does 

not find a clear mechanism for examining the parties, namely if one party refuses to carry 

out electronic proceedings and the procedures for examining parties whose trials are 

conducted electronically, This of course creates a legal obscurity in electronic court 

arrangements. By using this type of normative research and the Reform-oriented research 

type, the authors try to analyze more deeply the Supreme Court Regulation Number 7 of 

2022, with the aim of being able to find out the mechanism for examining cases 

electronically (E-litigation) in the Religious Courts if one of the parties refuses an 

electronic trial electronically and know the inspection mechanism for parties to litigation 

at the E-Litigation stage in accordance with Supreme Court Regulation Number 7 of 2022. 
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